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ABSTRAC 

This research aims to examine poverty in the Qur'an. Poverty is always a reality of life 

that stands next to wealth. Wealth is one of God's attributes and poverty cannot be 

attributed to Allah. and it should be underlined that there is no verse that tells people 

to be poor. In QS. Al-Isra' verse 26 explains that not squandering wealth is also a form 

of good deeds to the poor, because there is actually a group of people who are 

completely deprived so as a form and ethics it is not appropriate for people who are 

well-off to squander wealth but should be given or donated. And actually because of 

the shortcomings that Allah SWT has destined for the poor with His wisdom, which is 

to order us to do good to them. The method used in this research is to use a qualitative 

approach using Maudhu'i interpretation, so in this case the text of the Qur'an is used 

as an object that examines the problem of poverty. Poverty is not far from the theory 

of sociology in people's lives, therefore the author takes the theory in this study. The 

findings of research in the Qur'an, poverty has different meanings seen from the 

Makkiyah and Madaniyah verses, in the Makkiyah verses contain criticism of the rich 

Arab Jahiliyyah who are miserly and reluctant to provide assistance, antisocial and 

have a bad view of poverty, in the Madaniyah verses contain confirmation of the 

attitude and behavior of a Muslim who should be done to the poor such as feeding, 

zakat, paying kafarah, infaq / alms, and others. The Qur'an also provides some 

instructions that should be followed in order to be free from the problem of poverty. 

Among these instructions are: living frugally and simply, paying zakat, paying kafarah, 

infaq / alms, feeding the poor, and guaranteeing the right of inheritance. 

Keywords: poverty, reduction, al-Qur’an 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemiskinan dalam al-Qur’an. Kemiskinan 

selalu ada realitas hidup yang berdiri bersebelahan dengan kekayaan. Kekayaan 

adalah salah satu sifat Tuhan dan kemiskinan tidak dapat dinisbatkan-Nya. Maka 

perlu digarisbawahi adalah tidak ada ayat yang menyuruh orang menjadi miskin. 

Dalam QS. al-Isra’ ayat 26 menjelaskan bahwa tidak menghambur-hamburkan harta 

mailto:Ilmaamaliana10@gmail.com
mailto:Halimatussadiyyah_UIN@radenfatah.ac.id
mailto:radenayuerikaseptiana_uin@radenfatah.ac.id


2 
 

juga merupakan salah satu wujud perbuatan baik kepada orang-orang miskin, karena 

sesungguhnya ada sekelompok manusia yang serba kekurangan maka sebagai wujud 

dan etika tidak pantas bagi orang-orang yang berkecukupan untuk menghambur-

hamburkan harta akan tetapi sebaiknya diinfakkan atau disedekahkan. Dan 

sesunggunya karena kekurangan yang telah Allah SWT takdirkan pada orang-orang 

miskin dengan penuh hikmah-Nya, yaitu memerintahkan kita untuk berbuat baik 

kepada mereka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

pendekaatan kualitatatif dengan menggunakan tafsir Maudhu’i, maka dalam hal ini 

teks al-Qur’an digunakan sebagai objek yang mengkaji masalah kemiskinan. 

Kemiskinan tidak jauh dari teori sosiologi pada kehidupan masyarakat maka dari itu 

penulis mengambil teori tersebut dalam penelitian ini. Temuan penelitian dalam Al-

Qur’an, kemiskinan memiliki perbedaan makna dilihat dari ayat-ayat Makkiyah dan 

Madaniyah, pada ayat-ayat Makkiyah berisi kritik terhadap orang kaya Arab 

Jahiliyyah yang kikir dan enggan memberi bantuan, antisosial dan berpandangan 

buruk terhadap kemiskinan, pada ayat-ayat Madaniyah berisi penegasan tentang sikap 

dan perilaku seorang muslim yang seharusnya dilakukan terhadap orang miskin 

seperti memberi makan, zakat, membayar kafarah, infak/sedekah, dan lain-lain. Al-

Qur’an juga memberikan beberapa petunjuk yang semestinya dijalani agar dapat 

terbebas dari masalah kemiskinan. Di antara petunjuk itu yaitu, hidup hemat dan 

sederhana, membayar zakat, membayar kafarah, infak/ sedekah, memberi makan 

orang miskin, dan jaminan hak harta waris. 

 

Kata kunci: kemiskinan, pengentasan, al-Qur’an 

 

I. PENDAHULUAN 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah "miskin" merujuk pada 

individu yang tidak memiliki kekayaan materi, mengalami kekurangan dalam 

kehidupan, dan memperoleh pendapatan yang minim. Namun, "fakir" berarti seseorang 

yang hidup dalam tingkat kemiskinan yang sangat tinggi.1 Imam Syafi'i lebih yakin 

dalam membedakan antara fakir dan miskin. Fakir adalah seseorang yang tidak 

memiliki kekayaan yang cukup untuk memenuhi kebutuhannya dan tidak memiliki 

pekerjaan yang dapat memberikan penghasilan. Orang miskin adalah mereka yang 

memiliki mata pencaharian dan pekerjaan tetapi tidak mencukupi.2 

Para ahli sosial mengklasifikasi faktor-faktor penyebab dan jenis-jenis 

kemiskinan ini ke dalam tiga kategori, yaitu kemiskinan natural, kemiskinan kultural, 

dan kemiskinan struktural. 1) Kemiskinan natural adalah kondisi kelaparan yang 

                                                             
1 Dendy Sugono, dkk. ,. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2011), hlm. 

921. 
2 Abd al-Salam Hamdan dan Mahmud Hasyim, ‘Ilaj al-Musykilah al-Faqr: Dirasah 

Qur’aniyyah Maudhu’iyyah, dalam Silsilah al-Dirasah al-Islamiyyah, Vol. XVII, N0. I, 2009, hlm. 320. 
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disebabkan oleh ketiadaan kekayaan sejak awal. Kelompok ini menjadi miskin karena 

kurangnya sumber daya yang mencukupi. Menurut Baswir, kemiskinan natural adalah 

kemiskinan yang disebabkan oleh faktor-faktor alamiah seperti cacat, sakit, usia lanjut, 

atau karena bencana alam. Kemiskinan ini disebut sebagai pasiten proferty, yaitu 

kemiskinan yang telah berlangsung lama atau terus-menerus, 2) Kemiskinan kultural 

adalah berkaitan dengan sikap hidup, adat, dan budaya seseorang atau kelompok yang 

menghambat seseorang untuk maju. 3) Kemiskinan struktural adalah kondisi 

kemiskinan yang dipicu oleh kebijakan ekonomi atau tindakan korupsi yang lebih 

condong menguntungkan sekelompok masyarakat tertentu.3 

Berbeda dengan al-Qur'an. Dalam Al-Qur'an, Allah Swt tidak pernah 

menyebutkan bahwa orang miskin disebabkan oleh kurangnya kemampuan manusia 

(kemiskinan natural). Al-Qur'an telah menyatakan bahwa Allah Swt telah menyediakan 

segala yang cukup untuk memenuhi kebutuhan manusia, dan membuat bumi ini mudah 

dimanfaatkan oleh manusia. (Qs. Al-Mulk: 15) Jika manusia masih tetap mengalami 

masalah kemiskinan meskipun telah diberikan segala fasilitas dan sarana oleh Allah. 

Lain halnya dengan al-Qur’an. Dalam al-Qur’an Allah Swt tidak pernah 

menjelaskan bahwa kemiskinan yang menimpa umat manusia disebabkan karena tidak 

adanya sumber daya manusia yang memadai (kemiskinan natural). Al-Qur’an telah 

menjelaskan bahwa Allah Swt telah memberikan segala fasilitas yang mencukupi 

untuk kebutuhan hidup manusia, dan menjadikan bumi ini mudah untuk dimanfaatkan 

oleh manusia. (Qs. al-Mulk: 15). Jika dengan segala fasilitas dan sarana yang diberikan 

oleh Allah, manusia masih terus mengalami masalah kemiskinan, maka penyebab 

utamanya dapat disebabkan oleh manusia sendiri (kemiskinan kultural).4 

Ayat-ayat tentang kemiskinan yang terdapat dalam al-Qur'an dibagi menjadi 

ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyyah. Ayat Makkiyah dan Madaniyah selalu berkaitan 

erat, menunjukkan bahwa masyarakat Jahiliyah sejak awal tidak percaya pada hari 

kiamat dan kebangkitan, sebelum kedatangan Islam. Masyarakat Arab merasa tertekan 

secara psikologis tentang keberadaan hari kiamat dan kewajiban sosial pada saat wahyu 

pertama kali datang. Ini menunjukkan bahwa dukungan Islam terhadap orang miskin 

adalah prinsip yang sangat penting dalam agama Islam seperti yang digarisbawahi 

dalam ajaran tentang hari kiamat. 

Fakta kemiskinan yang terdapat dalam al-Qur'an dikaitkan dengan kebiasaan 

berlebih-lebihan dalam memamerkan kekayaan atau menghambur-hamburkan harta di 

kalangan masyarakat Arab, khususnya suku Quraisy, yang tinggal di pusat ekonomi 

Mekah di sekitar Ka'bah. Ini menjadi alasan mengapa perilaku pemborosan harta 

mereka dikecam dalam al-Qur'an dengan al-Isra. Menariknya bahwa dalam al-Qur'an 

menekankan penggunaan harta dengan bijak, bahwa harta seharusnya tidak hanya 

                                                             
3 Setiadi, M.Elly & Kolip, Usman. 2011. Pengantar Sosiologi. Jakarta : Kencana. 
4 Lukman Hakim, Ahmad Danu Syahputra. Al-Qur’an dan Pengentasan Kemiskinan. Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Islam (Vol.6/N0.03/2020), hlm. 631. 
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berputar di antara orang kaya saja, namun juga disalurkan kepada orang-orang yang 

membutuhkan. Al-Qur'an mendorong para hamba untuk menggunakan harta mereka 

deingan peinuh peirhatian teirhadap orang yang miskin, bukan hanya dihambur-

hamburkan beigitu saja. 

II. METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini teirgolong dalam jeinis peineilitian kualitatif di mana fokusnya 

adalah peingumpulan data dan informasi dari beirbagai sumbeir di peirpustakaan (library 

reiseiarch), seipeirti kitab tafsir, buku-buku, jurnal, dan lainnya yang reileivan deingan 

objeik peineilitian. 

Ada dua jeinis sumbeir data yang digunakan, yaitu sumbeir data utama dan 

sumbeir data peindukung. Sumbeir utama data ini beirasal dari beibeirapa kitab tafsir yang 

meiliputi Tafsir al-Misbah, Tafsir al-Azhar, dan Tafsir Ibnu Katsir. Seimeintara itu, 

peineiliti meinggunakan sumbe ir data seikundeir beirupa buku-buku, artikeil jurnal, dan 

hadits-hadits yang meimbahas meingeinai masalah keimiskinan, dan seibagainya yang 

meindukung teima peineilitian ini. 

Peindeikatan peineilitian yang dipeirgunakan dalam peineilitian ini adalah 

peindeikatan Ilmu Tafsir deingan meinggunakan meitodei teimatik (maudhui). Meitodei 

maudhu’i diseibut juga meitodei teimatik yang peimbahasannya beirdasarkan teima-teima 

teirteintu yang teirdapat dalam al-Qur’an. Ada dua cara dalam tata keirja meitodei 

maudhu’i: Peirtama, deingan cara meinghimpun seiluruh ayat-ayat al-Quran yang 

beirbicara teintang satu masalah (maudhu’i teima) teirteintu seirta meingarah keipada satu 

tujuan yang sama, seikalipun turunnya beirbeida dan teirseibar dalam beirbagai surah al-

Qur’an.5 Keidua, peinafsiran yang dilakukan beirdasarkan surah al-Qur’an. Pada 

peineilitian ini, peinulis meinggunakan tata keirja yang peirtama deingan cara meinghimpun 

seiluruh ayat-ayat al-Quran yang beirbicara teintang keimiskinan dan peingeintasannya 

dalam al-Qur’an beirdasarkan ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Makna Kemiskinan 

Dalam Tafsir Al-Mishbah kata   مسكين  miskin beirasal dari kata   سكن   sakana 

yang beirarti teinang atau tidak beirgeirak. Boleih juga teirambil dari kata   مسكنه  maskanah 

yang beirartii keihiinaan atau keitundukan. Hal-hal teirseibut teirjadii akiibat keikurangan harta 

beinda atau kareina seibab laiin seipeirtii keiteiraniiayaan, keireindahan hatii, dan seibagaiinya.6 

Meinurut iistiilah orang miiskiin adalah orang yang beirpeinghasiilan akan teitapii tiidak cukup 

untuk meimeinuhii keibutuhan pokoknya atau orang yang meimbutuhkan bantuan kareina 

                                                             
5 M. Al-Fatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta, TERAS, 2005). hlm. 47. 
6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (QS. Al-

Mudastsir: 44), Vol. 14, Lentera Hati, Jakarta, 2002, hlm. 609. 
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peinghasiilan meireika yang tiidak meimiiliikii keicukupan untuk meimeinuhii keibutuhan hiidup 

yang layak.7 

Keimiiskiinan adalah suatu kondiisii keitiidakmampuan seicara eikonomii untuk 

meimeinuhii standar hiidup rata-rata masyarakat dii suatu daeirah. Kondiisii 

keitiidakmampuan iinii diitandaii deingan reindahnya keimampuan peindapatan untuk 

meimeinuhii keibutuhan pokok baiik beirupa sandang, pangan maupun papan. 

Keimampuan peindapatan yang reindah iinii juga akan beirdampak pada beirkurangnya 

keimampuan untuk meimeinuhii standar hiidup rata-rata seipeirtii standar keihiidupan 

masyarakat dan standar peindiidiikan.8 

B. Jenis Kemiskinan 

Keimiiskiinan adalah keiadaan diimana teirjadii keitiidakmampuan untuk meimeinuhii 

keibutuhan dasar seipeirtii makanan, pakaiian, teimpat beirliindung, peindiidiikan, dan 

keiseihatan. Keimiiskiinan dapat diiseibabkan oleih keilangkaan alat peimeinuh keibutuhan 

dasar, ataupun suliitnya akseis teirhadap peindiidiikan dan peikeirjaan. I islam meimandang 

keimiiskiinan iinii adalah tiidak teirpeinuhiinya keibutuhan priimeir (sandang, pangan, papan) 

jiika hal iinii tiidak dapat teirpeinuhii, maka akan beiriimpliikasii pada keimunduran eiksiisteinsii 

manusiia. 

Ada beibeirapa jeiniis keimiiskiinan meinurut para pakar sosiial. Seipeirtii Gunawan 

Sumodiiniingrat yang diikutiip oleih I itang bahwa keimiiskiinan dapat diibeidakan dalam tiiga 

peingeirtiian yaiitu: 1) Keimsiikiinan Absolut, yaiitu apabiila peindapatan seiseiorang tiidak 

meincukupii darii keibutuhan hiidup miiniimum, antara laiin keibutuhan pangan, sandang, 

keiseihatan, peirumahan dan peindiidiikan yang diipeirlukan untuk hiidup dan beikeirja. 

Reindahnya tiingkat peindapatan iinii teirutama diiseibabkan oleih keiteirbatasan sarana dan 

prasarana fiisiik seirta keilangkaan modal atau miiskiin kareina seibab alamii (natural).9 2) 

Keimiiskiinan Kultural, yaiitu meingacu pada siikap seiseiorang atau masyarakat yang 

(diiseibabkan oleih faktor budaya) tiidak mau beirusaha untuk meimpeirbaiikii tiingkat 

keihiidupan meiskiipun ada usaha darii piihak luar untuk meimbantunya. 3) Keimiiskiinan 

Reilatiif, yaiitu eirat kaiitannya deingan masalah peimbangungan yang siifatnya struktural. 

Yaknii keibiijaksaan peimbangunan yang beilum seiiimbang meinye ibabkan keitiimpangan 

peindapatan.10 

C. Faktor Dan Dampak Kemiskinan 
Peinjeilasan al-Qur’an dii dalam meimaparkan latar beilakang peinyeibab munculnya masalah 

keimiiskiinan teintunya beirbeida deingan peimaparan analiisiis para pakar sosiial. Para pakar 

                                                             
7 M. Quraish Shihab,…hlm. 629. 
8 Putri Anita Rahman, Firman, Rusdinal, Kemiskinan Dalam Perspektif Ilmu Sosiologi, Vol.3 

No. 6, (Jurn 

al Pendidikan Tambusai: 2019), hlm. 1542 
9 Itang, Faktor Faktor Penyebab Kemiskinan, (Jurnal Keislaman, Kemasyarakatan dan 

Kebudayaan: 2015) Vol.16 No. 1, hlm. 2 
10 Itang, Faktor Faktor Penyebab Kemiskinan, (Jurnal Keislaman, Kemasyarakatan dan 

Kebudayaan: 2015) Vol.16 No. 1, hlm. 3 
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sosiial meimbagii faktor peinyeibab dan beintuk-beintuk keimiiskiinan iinii teirbagii meinjadii tiiga, 

keimiiskiinan natural, keimiiskiinan kultural, dan keimiiskiinan struktural, laiin halnya deingan al-

Qur’an. Dalam al-Qur’an, Allah SWT tiidak peirnah meinjeilaskan bahwa keimiiskiinan yang 

meiniimpa umat manusiia diiseibabkan kareina tiidak adanya sumbeir daya yang meimadaii 

(keimiiskiinan natural). Jiika meirujuk keipada makna dasar keimiiskiinan yang beirartii beirdiiam 

diirii atau tiidak beirgeirak diipeiroleih keisan bahwa peinyeibab dan dampak utama darii 

keimiiskiinan iitu seibagaii beiriikut: 

1) Faktor kemiskinan 

a) Seicara makro, keimiiskiinan muncul kareina adanya keitiidaksamaan pola 

keipeimiiliikan sumbeir daya yang meiniimbulkan diistriibusii peindapatan 

tiimpang, peinduduk miiskiin hanya me imiiliikii sumbeir daya dalam jumlah yang 

teirbatas dan kualiitasnya reindah. 

b) Keimiiskiinan muncul akiibat peirbeidaan kualiitas sumbeir daya manusiia kareina 

kualiitas sumbeir daya manusiia yang reindah beirartii produktiiviitas reindah, 

maka upahnya pun juga reindah. 

c) Keimiiskiinan muncul akiibat seibab peirbeidaan akseis dan modal. Akiibat 

keiteirbatasan dan keiteirtiiadaan akseis manusiia meimpunyaii keiteirbatasan 

(bahkan tiidak ada) piiliihan untuk meingeimbangkan hiidupnya, keicuaii 

meinjalankan apa yang teirpaksa saat iinii diilakukan (bukan apa yang 

seiharusnya diilakukan). Deingan deimiikiian manusiia meimpunyaii keiteirbatasan 

dalam me ilakukan piiliihan, akiibatnya poteinsii manusiia untuk 

meingeimbangkan hiidupnya meinjadii teirhambat. 11 

2) Dampak kemiskinan 

Teirdapat beibeirapa dampak atau akiibat darii keimiiskiinan yang dapar meirugiikan 

masyarakat, dii antaranya: 

a) Peingangguran 

Meirupakan dampak darii keimiiskiinan, beirhubung peindiidiikan dan 

keiteirampiilan meirupakan hal yang suliit diiraiih masyarakat, maka masyarakat 

suliit untuk beirkeimbang dan meincarii peikeirjaan yang layak untuk meimnuhii 

keibutuhan. Diikareinakan suliit untuk beikeirja, maka tiidak adanya peindapatan 

meimbuat peimeinuhan keibutuhan suliit, keikurangan nutriisii dan keiseihatan, dan 

tak dapat meimeinuhii keibutuhan peintiing laiinnya. 

b) Kriimiinaliitas 

Meirupakan dampak laiin darii keimiiskiinan. Keisuliitan meincarii nafkah 

meingakiibatkan orang lupa diirii seihiingga meincarii jalan ceipat untuk tanpa 

meimpeiduliikan halal atau haramnya uang seibagaii alat tukar guna meimeinuhii 

keibutuhan. 

 

 

                                                             
11 Risal Adriawan, Pengaruh Desentralisasi Fisikal Terhadap Tingkat Kemiskinan, Skripsi 

Jurusan Ekonomi: 2021,  hlm. 18 
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c) Putusnya seikolah 

Putusnya seikolah dan keiseimpatan peindiidiikan sudah pastii meirupakan 

dampak keimiiskiinan. Mahalnya biiaya peindiidiikan meinyeibabkan rakyat 

miiskiin putus seikolah kareina tak lagii mampu meimbiiayaii seikolah. Putus 

seikolah dan hiilangnya keiseimpatan peindiidiikan akan meinjadii peinghambat 

rakyat miiskiin dalam meinambah keiteirampiilan, meinjangkau ciita-ciita dan 

miimpii meireika. Iinii meinyeibabkan keimiiskiinan yang dalam kareina hiilangnya 

keiseimpatan untuk beirsaiing deingan global ataupun meindapatkan peikeirjaan 

yang layak. 

d) Keiseihatan 

Keiseihatan suliit untuk diidapatkan kareina kurangnya peimeinuhan giizii seiharii-

harii akiibat keimiiskiinan meimbuat rakyat miiskiin suliit meinjaga keiseihatannya. 

Beilum lagii biiaya peingobatan yang mahal. I inii meinyeibabkan giizii buruk atau 

banyaknya peinyakiit yang meinye ibar. 

e) Buruknya geineirasii peineirus 

Jiika anak-anak putur seikolah dan beikeirja kareina teirpaksa, maka akan ada 

gangguan pada anak-anak iitu seindiirii seipeirtii gangguan pada peirkeimbangan 

meintal, fiisiik dan cara beirfiikiir meireika.12 

D. Inventaris Ayat 

I inveintariisasii adalah peincatatan atau peingumpulan data teintang keigiiatan, peindapat 

umum dan seibagaiinya. Maka dapat diipahamii bahwa iinveintariisasii ayat adalah beintuk 

upaya peincatatan dan peingumpulan ayat-ayat yang beirkaiitan teintang peingeintasan 

keimiiskiinan beirdasarkan ayat-ayat Makkiiyah dan Madaniiyah. Diisiinii peineiliitii 

meiggunakan kiitab “Al-Mu’jam Al-Mufharas lii alFazh al-Quran al-Kariim” yang 

meirupakan karya darii Muhammad Fu’ad Abdul Baqy. Ada 23 ayat yang meinye ibutkan 

orang miiskiin seibagaii piihak yang harus diibantu keihiidupan eikonomiinya seibanyak 21 

ayat, yaiitu QS. al-Baqarah: 83, 177, 215, al-Niisa’: 8, 36, al-Ma’iidah: 89, 95, al-Anfāl: 

41, al-Taubah: 60, al-I isrā’: 26, alNūr: 22, al-Rūm: 38, al-Mujādiilah: 4, al-Hasyr: 7, al-

Muddaththiir: 44, al-I insān: 8, al-Fajr: 18, al-Balad: 16, dan al-Mā‘ūn: 3. Dua ayat 

siisanya al-Hāqqah: 34 dan al-Qalam: 24 teitap beirmakna orang miiskiin teitapii 

diibiicarakan dalam konteiks laiin.13 

E. Kemiskinan Dilihat Dari Sudut Pandang Sosiologi 

Para sosiiolog meindeifiiniisiikan keimiiskiinan meinjadii dua kateigorii yaiitu keimiiskiinan 

absolut dan reilatiif. Keimiiskiinan absolut meirupakan keimiiskiinan yang diialamii keitiika 

seiseiorang tiidak mampu meimeinuhii keibutuhan hiidupnya. Kateigorii iinii meinggunakan 

peindeikatan seicara fiisiik seipeirtii keiseihatan deingan sasaran peineikanannya pada tiingkat 

                                                             
12 Fajriawati, Dampak Perekonomian Terhadap Masyarakat Miskin Di Lingkungan Kampung 

Nelayan Kecamatan Medan Labuhan, hlm.8 
13 Muhammad Fu’ad Abdul Baqy, Al-Mu’jam Al-Muhfaraz li alFazh al-Quran al-Karim, 

Beirut: Daral-Fikr,1981, hlm. 524-525. 
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keiteircukupan nutriisii. Seidangkan keimiiskiinan reilatiif meirupakan suatu keimiiskiinan 

beirdasarkan ukuran standar yang diiakuii oleih masyarakat seibagaii tanda keimiiskiinan.14 

 Beirdasarkan peirspeiktiif iilmu sosiiologii, keimiiskiinan meirupakan suatu keiadaan 

yang teirjadii pada seiseiorang deingan kondiisii tiidak sanggup meimeiliihara diiriinya seindiirii 

seisuaii deingan taraf keihiidupan keilompok sosiial, seilaiin iitu keimiiskiinan diianggap tiidak 

mampu meimanfaatkan teinaga meintal maupun fiisiiknya dalam peirgaulan diiteingah-

teingah keilompok masyarakat luas. Kondiisii iinii meinjadii salah satu masalah sosiial dalam 

keihiidupan manusiia, yaiitu probleim dan peirsoalan akan reintan teirjadii. Bagii masyarakat 

yang meimiiliikii eikonomii tiinggii akan meindapatkan status/keidudukan yang baiik 

seidangkan bagii masyarakat yang meimiiliikii peireikonomiian buruk/miiskiin akan 

meindapatkan status sosiial yang reindah.15 

 Maka solusii yang dapat diilakukan untuk meingeintaskan keimiiskiinan antara laiin: 

a) Peirluas jangkauan layanan keiuangan bagii masyarakat msiikiin dan tiingkatkan akseis 

usaha miikro dan keiciil piinjaman komeirsiial. b) Peirbaiikii fokus pada keimiiskiinan dalam 

peireincanaan dan peingangguran dii tiingkat nasiional untuk peinyeidiiaan layanan. c) 

Peingeimbangan seicara utuh siisteim jamiinan sosiial kompreiheinsiif yang mampu 

meinanganii reisiiko dan keiteintana yang diihadapii oleih masyarakat miiskiin dan hampiir 

miiskiin. d) Meilakukan iinveistasii diibiidang keiseihatan deingan fokus keipada peirbaiikan 

mutu layanan keiseihatan dasar. ei) Meimbuat keiteinagakeirjaan yang leibiih fle iksiibeil16 

F. Kemiskinan Menurut Pandangan Al-Qur’an 

Dii dalam meimbeiriikan solusii darii peirmasalahan keimiiskiinan, al-Qur’an meimang tiidak 

meinjabarkan seicara deitaiil deingan meimbeiriikan opeirasiional yang teirpeiriincii. Namun al-

Qur’an teilah meimbeiriikan peitunjuk dan beibeirapa anjuran agar umat Iislam dapat 

meileipaskan diirii darii masalah keimiiskiinan. Peitunjuk yang diibeiriikan teirseibut meirupakan 

konseip iideial yang seiharusnya diijalankan oleih umat manusiia baiik seibagaii peirsonal 

iindiiviidu ataupun seibagaii makhluk sosiial. Sayangnya pada reialiita keihiidupan saat iinii, 

konseip iideial yang teirseibar dii dalam kiitab sucii al-Qur’an dan sabda Nabii beilum mampu 

diiapliikasiikan deingan baiik dalam keihiidupan masyarakat, seihiingga meiniimbulkan 

banyak probleimatiika keihiidupan, salah satunya yaknii keimiiskiinan. Adanya jurang 

keiseinjangan yang beigiitu leibar antara yang kaya deingan yang miiskiin. 

Dalam hal iinii pandangan atau reispon Al-Qur’an teirhadap keimiiskiinan beirdasarkan 

hiistoriis ayat yang teirbagii pada ayat Makkiiyah dan Madaniiyah. 

                                                             
14 Wardaya, & Suprapti, Kemiskinan dalam perspektif Sosiologi, Jurnal Sosiologi Walisongo, 

hlm.2. 
15 Putri Anita Rahman, Kemiskinan Dalam Perspektif Ilmu Sosiologi, Jurnal Pendidikan 

Tambusai, Vol 3, No.6, 2019, hlm. 1546 
16 Putri Anita Rahman, Kemiskinan Dalam Perspektif Ilmu Sosiologi, Jurnal Pendidikan 

Tambusai, Vol 3, No.6, 2019, hlm. 1547 
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a) Makkiyah 

Ayat-ayat makkiiyah beiriikan kriitiik akiidah sosiial orang Arab jahiiliiyah teirhadap 

keimiiskiinan, diimana pada masa iitu keimiiskiinan diianggap tiidak pantas hiidup dan meirasa 

teirganggu teirhadap keihadiiran meireika. Beiriikut peirlakuan teirhadap orang miiskiin 

beirdasarkan ayat-ayat Makkiiyah: 

1) Keimiiskiinan seibagaii objeik keikeirasan dan peiniindasan 

Diiseibutkan dalam surah al-Kahfii ayat 79, surah iinii diiturunkan dii Meikkah seibagaii 

contoh bahwa orang miiskiin meindapat peirlakuan peiniindasan pada zaman Nabii 

Musa a.s. oleih raja pada zaman iitu. Nabii Khiidiir seingaja meirusak peirahu deingan 

meimbuat lubang pada peirahu teirseibut agar teirliihat cacat dan tiidak dapat 

diigunakan, untuk meinghiindarkan peirahu teirseibut diiambiil darii raja yang zhaliim 

kareina diianggap sudah rusak, seihiingga peirahu masiih dapat diigunakan oleih 

peimiiliiknya darii kalangan orang-orang miiskiin yang tiidak meimpunyaii seisuatu 

apapun yang dapat diimanfaatkan keicualii peirahu teirseibut.17 

2) Peirlakuan Arab jahiiliiyah teirhadap orang miiskiin 

Hal iinii diiseibutkan dalam beibeirapa ayat-ayat Makkiiyah. Diimana peiriilaku 

orang Arab Jahiiliiyah, teirtuang pada ayat-ayatnya yang reilatiif peindeik. Bahkan 

Peiriilaku teirseibut beibeirapa kalii diiseibutkan dalam ayat-ayat Al-Qur’an seipeirtii pada 

Surat Al Qolam: 24, Al Ma’un: 3, Al Haqqah: 34, Al Muddatsiir: 44, Al Fajr: 18. 

Ayat-ayat diiatas adalah peiriilaku orang musyriik diimana muncul kata-kata 

peineigasan, peingulangan beibeirapa peinggal kaliimat yaiitu “tiidak meimbeirii makan 

orang miiskiin” teirliihat jeilas bahwa orang Meikkah pada masa iitu meimiiliikii siifat dan 

peiriilaku yang tamak, kiikiir dan einggan meimbeirii makan keipada orang miiskiin, 

bahkan peiriilaku teirseibut adalah seibab meireika masuk kei neiraka Saqar.18 

3) Meimbeirii hak (seideikah) keipada orang miiskiin 
QS. Ar Rum 38 

ِّلَّذِ فاَٰتِ ذاَ الْقرُْبٰى حَقَّهٗ وَالْمِسْكِيْنَ  ىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِ وَابْنَ السَّبيِْلِِۗ ذٰلِكَ خَيْرٌ لِ
ٰۤ
ِ ۖوَاوُلٰ حُوْنَ يْنَ يرُِيْدُوْنَ وَجْهَ اللّٰه  

“Maka beiriikanlah haknya keipada keirabat deikat, juga keipada orang miiskiin dan 

orang-orang yang dalam peirjalanan. Iitulah yang leibiih baiik bagii orang-orang 

yang meincarii keiriidaan Allah. Dan meireika iitulah orang-orang yang beiruntung.” 

Ayat dii atas meinggariisbawahii adanya hak bagii keiluarga yang teirdeikat 

deingan fiirman-Nya: (فاَٰتِ ذَا الْقرُْبٰى) fa atii dza al-gqurbå baqqahu| maka beiriikanlah 

keipada (keiluarga) yang teirdeikat haknya. Hak yang diimaksud diipahamii oleih 

seibagiian ulama dalam artii “Peimbeiriian dalam beintuk mateirii seilaiin zakat”. Ada 

juga yang meimahamiinya dalam artii beilasungkawa, kaliimat-kaliimat yang iindah 

seirta bantuan keiuangan seisuaii adat keibiiasaan yang beirlaku. 

Hak orang miiskiin adalah meimeinuhii keibutuhan pokok yang meireika 

peirlukan, dan hak I ibn as-Sabiil adalah meineiriimanya seibagaii tamu, paliing tiidak 

seiharii seimalam. 

                                                             
17 Tafsir Ibnu Katsir, Pustaka Imam Syafi’i, hlm.286 
18  Hamka, Tafsir al-Azhar,……, hlm.7743 
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I ibn Asyur meimahamii ayat iinii untuk meinghiilangkan adat keibiiasaan 

masyarakat Jahiiliiah yang meimeintiingkan orang laiin atas keiluarga, teirleipas kareina 

keiiingiinan meimpeiroleih pujiian dan populariitas. I islam datang meinghapus hal 

teirseibut deingan meinyatakan seipeirtii tuntunan ayat dii atas. Jiika seimua yang 

beirkeimampuan meimpriioriitaskan keiluarganya, maka akan beirkurang orang-orang 

yang butuh, seirta tiidak akan teirjadii tumpang tiindiih dalam peineiriimaan bantuan.19 

 

b) Madaniyah 

Pada ayat-ayat Madaniiyyah leibiih meineigaskan pada peiriilaku sosiial teirhadap 

keimiiskiinan yang diijeilaskan dalam beibeirapa ayat Madaniiyyah beiriikut: 

1) Peiriilaku I ihsan teirhadap orang miiskiin 

Peiriilaku iihsan diiseibutkan dalam QS. al-Baqarah ayat 83, diimana adanya peiriintah 

darii Allah SWT untuk beirpeiriilaku iihsan khususnya keipada orang miiskiin. 

Meinurut ar-Raghiib al-Ashfahanii dalam tafsiir al-Miisbah iihsan diigunakan 

untuk dua hal; peirtama, meimbeirii niikmat keipada piihak laiin, dan keidua, peirbuatan 

baiik. Kareina iitu, kata iihsan leibiih luas darii seikadar “meimbeirii niikmat atau nafkah.” 

Maknanya bahkan leibiih tiinggii darii kandungan makna “adiil”20, kareina adiil adalah 

meimpeirlakukan orang laiin sama deingan peirlakuannya keipada diirii kamu. 

Seidangkan iihsan adalah meimpeirlakukannya leibiih baiik darii peirlakuannya teirhadap 

kamu. Adiil adalah meingambiil seimua hak kamu dan meimbeirii seimua hak orang 

laiin, seidangkan iihsan adalah meimbeirii leibiih banyak dariipada yang harus kamu beirii 

dan meingambiil leibiih seidiikiit darii yang seiharusnya kamu ambiil. “E ingkau dan 

hartamu adalah untuk (miiliik) ayahmu (orang tuamu)” (HR. Abu Daud). 

Adapun Al I ihsan/beirbuat baiik juga diiseibutkan pada surat an-Niisa ayat 36. 

Peiriilaku iihsan iinii diitujukan keipada orang tua, keirabat deikat, yatiim, miiskiin, 

teitangga jauh, teiman seijawat, iibnu sabiil dan hamba sahaya. 

2) Seideikah (harta) keipada keirabat, yatiim, msiikiin, iibnu sabiil, peingeimiis, 

meimeirdeikakan hamba sahaya  

Seipeirtii pada Q.S Al Baqarah 177 yang meinjeilaskan bahwa adanya contoh-

contoh keibajiikan yang teilah diiteitapkan oleih Allah SWT. contoh-contoh keibajiikan 

iitu antara laiin beirupa keiseidiiaan meingorbankan keipeintiingan priibadii deimii orang 

laiin, seihiingga bukan hanya meimbeirii harta yang sudah tiidak diiseinangii atau 

diibutuhkan, walaupun iinii tiidak teilarang teitapii meimbeiriikan harta yang diiciintaiinya 

seicara tulus dan deimii meiraiih ciinta-Nya keipada keirabat anak-anak yatiim, orang-

orang miiskiin, musafiir yang meimeirlukan peirtolongan, dan orang-orang yang 

meimiinta-miinta, dan juga meimbeirii untuk tujuan meimeirdeikakan hamba sahaya, 

yaknii manusiia yang diipeirjualbeiliikan, dan atau diitawan oleih musuh, maupun yang 

hiilang keibeibasannya akiibat peinganiiayaan, meilaksanakan shalat seicara beinar 

seisuaii syarat, rukun, dan sunnah-sunnahnya, dan meinunaiikan zakat seisuaii 

                                                             
19 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah jilid 11 …, hlm.70 
20 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al misbah jilid 1…, hlm. 248. 
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keiteintuan dan tanpa meinuda-nunda, seiteilah seibeilumnya meimbeiriikan harta yang 

diiciintaiinya seilaiin zakat dan orang-orang yang teirus meineirus meineipatii janjii-nya 

apabiila iia beirjanjii. Dan adapun yang amat teirpujii adalah orang-orang yang sabar 

yaknii tabah, meinahan diirii dan beirjuang dalam meingatasii keiseimpiitan, yaknii 

keisuliitan hiidup seipeirtii kriisiis eikonomii, peindeiriitaan, seipeirtii peinyakiit atau cobaan, 

dan dalam peipeirangan, yaknii keitiika peirang seidang beirkeicamuk, meireika iitulah 

orang-orang yang beinar, dalam artii seisuaii siikap, ucapan, dan peirbuatannya dan 

meireika iitulah orang-orang yang beirtakwa.21 

Adapun ayat laiin yang meimbahas untuk beirseideikah harta wariis yaiitu QS. 

an-Niisa: 8 meinjeilaskan bahwa Al-‘Aufii meingatakan darii I ibnu ‘Abbas, ( حَضَرَ وَاذِاَ 

 Dan apabiila seiwaktu peimbagiian,” yang diimaksud adalah peimbagiian“ (الْقِسْمَةَ 

wariisan. Beigiitulah peindapat banyak ulama. Seipeirtii iitulah makna (ayat) teirseibut, 

bukan seibagaiimana makna yang diipiiliih oleih I ibnu Jariir. Bahkan maknanya adalah, 

apabiila orang-orang fakiir darii keirabat yang bukan ahlii wariis, anak-anak yatiim dan 

orang-orang miiskiin datang meinghadiirii peimbagiian harta yang cukup meiliimpah, 

lalu meireika pun sangat iingiin meindapatkan seibagiian harta teirseibut, dii saat meireika 

meiliihat yang iinii meingambiil dan yang iitu meingambiil (wariisan), seidangkan meireika 

tiidak meimpunyaii harapan, tiidak ada seisuatu pun yang diibeiriikan keipada meireika, 

maka Allah yang Maha peimurah lagii Maha peinyayang meimeiriintahkan agar 

meimbeiriikan seibagiian keiciil darii harta iitu keipada meireika deingan seikeidarnya, 

seibagaii peirbuatan baiik, shadaqah dan beirmurah hatii keipada meireika seirta meinutup 

keimungkiinan sakiit had meireika.22 

3) Fiidyah/ meimbeirii makan keipada orang miiskiin 

QS. al-Baqarah : 184 meinjeilaskan kondiisii bagii orang yang seidang beirpuasa 

dalam peirjalanan atau kondiisii badannya meingalamii keisuliitan beirat biila beirpuasa, 

baiik kareina usiia lanjut atau peinyakiit yang diiduga tiidak akan seimbuh lagii atau 

peikeirjaan beirat yang meistii dan harus diilakukannya seihiingga biila iia tiinggalkan 

meinyuliitkan diirii atau keiluarga yang diitanggungnya, maka wajiib bagii orang-orang 

yang beirat meinjalankannya iitu jiika meireika tiidak beirpuasa adalah meimbayar 

fiidyah, yaiitu meimbeirii makan seiorang miiskiin. Seiteilah meinjeilaskan iiziin teirseibut 

Allah meingiingatkan, bahwa “Barangsiiapa yang deingan keireilaan hatii 

meingeirjakan keibajiikan, maka iitulah yang leibi ih baiik bagiinya. Dan beirpuasa leibiih 

baiik bagii kamu jiika kamu meingeitahuii.”23 

4) Meimbeirii I infaq keipada orang miiskiin 

Dalam hal iinii iinfaq juga dii tujukan tiidak hanya keipada orang miiskiin saja 

dan diiseirukan dalam QS. Al-Baqarah ayat 215. Ayat iinii meinjawab deingan sangat 

siingkat peirtanyaan meireika dii ceilah jawaban teintang keipada siiapa heindaknya harta 

iitu diinafkahkan. Jawaban peirtanyaan meireika adalah darii harta yang baiik, yaknii 

apa saja yang baiik siilahkan nafkahkan. Dii siinii harta diitunjuk deingan kata khaiir/ 

                                                             
21 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Jilid 1…, hlm.391  
22 Tafsir Ibnu Katsir,… hlm.241.  
23 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah jilid 1…, hlm, 403.  
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baiik, untuk meimbeirii iisyarat bahwa harta yang diinafkahkan iitu heindaklah seisuatu 

yang baiik, seirta diigunakan untuk tujuan-tujuan yang baiik. 

Deimiikiian ayat iinii meingiisyaratkan salah satu beintuk ujiian yang pastii 

diialamii dan yang diiiisyaratkan oleih ayat yang lalu deingan kata ( مصية ) mushiibah/ 

malapeitaka. Ayat iinii tiidak beirbiicara teintang cara meimbantu fakiir, meimeirdeikakan 

budak, meimbantu yang diiliiliit hutang dan laiin-laiin yang diicakup oleih ayat yang 

meinguraiikan keilompok yang beirhak meineiriima zakat (QS. at-Taubah : 60), kareina 

yang diimaksud deingan iinfaq dii siinii adalah yang beirsiifat anjuran dan dii luar 

keiwajiiban zakat. Kareina iitu peinutup ayat iinii beirbiicara seicara umum me incakup 

siiapa dan nafkah apapun seilaiin harta, dan deingan reidaksii yang meinunjukkan 

keisiinambungannya, yaiitu dan apa saja keibajiikan yang kamu akan dan seidang 

lakukan, maka seisungguhnya Allah Maha Meingeitahuiinya.24 

5) Meimbayar Kaffarat sumpah  

Al-Maiidah: 89, ayat iinii meinjeilaskan bahwa, adanya peiriintah untuk 

meimbayar deinda/kafarat  bagii peilanggar sumpah atau untuk meimbatalkan sumpah 

yang diiseingaja yaknii yang seisuaii antara ucapan deingan maksud hatii peingucapnya, 

dan biila sumpah iitu kamu batalkan, maka kaffaratnya, yaknii untuk meinutupii 

peilanggaran atau peimbatalan sumpah iitu, iialah meimbeirii makan seipuluh orang 

miiskiin, yaiitu darii makanan peirteingahan yang biiasa dan pada umumnya kamu 

beiriikan keipada keiluarga kamu, atau meimbeirii pakaiian keipada meireika yang dapat 

meinutupii aurat meireika, atau meimeirdeikakan seiorang budak yang beiragama Iislam 

seirta mampu beikeirja. Barang siiapa tiidak meindapatkan, yaknii tiidak sanggup 

meilakukan salah satu yang diiseibut dii atas, maka kaffarat peilanggaran atau 

peimbatalan sumpahnya adalah puasa seilama liiga harii. Iitulah kaffarat sumpah-

sumpah kamu biila kamu beirsumpah dan meilanggar atau meimbatalkannya. Dan 

jagalah sumpah kamu jangan meingobralnya atau beirsumpah seitiiap saat dan biila 

kamu beirsumpah, peinuhiilah jiika iitu baiik, atau biila kamu meimbatalkannya, maka 

bayarlah kaffarat. “Deimiikiianlah Allah meineirangkan keipadamu hukum-hukum-

Nya agar kamu beirsyukur keipada-Nya.”25 

6) Larangan meimbunuh heiwan peiliiharaan waktu iihram. 

Pada Q.S Al-Maiidah 95 Ayat diiatas meinjeilaskan jiika kaliian teilah beirniiat 

meilaksanakan iibadah hajii dan umrah, janganlah kaliian meimbunuh biinatang 

buruan. Barangsiiapa dii antara kaliian meimbunuhnya deingan seingaja, maka iia harus 

meimbayar deinda yang seitara deingan biinatang yang diibunuh, yaiitu deingan 

meingeiluarkan unta, sapii atau kambiing. Heiwan peinggantii yang seitara iitu harus 

diikeitahuii oleih dua orang yang adiil untuk meimutuskannya. Dagiing heiwan-heiwan 

teirseibut diibagiikan keipada fakiir miiskiin yang tiinggal dii seikiitar Ka'bah. Biisa juga 

deingan meimbayar keipada meireika seiharga heiwan peinggantii atau deingan meimbeirii 

makan keipada fakiir miiskiin masiing-masiing meimpeiroleih bagiian yang cukup untuk 

seiharii seibeisar harga heiwan peinggantii biinatang yang diibunuhnya. Hal iitu 

                                                             
24 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah  Jilid 1…, hlm. 459.  
25 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. Jilid 3…, hlm. 189-190. 
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diimaksudkan untuk meineibus dosa yang diilanggar akiibat beirburu. Seilaiin iitu, deinda 

dapat pula diilakukan deingan puasa beibeirapa harii seijumlah fakiir miiskiin yang 

beirhak meineiriima makanan. Keiteitapan iitu teilah diiteintukan agar orang yang 

meilanggar meirasakan dampak keijahatannya dan keiburukan akiibatnya. Allah 

meimaafkan peilanggaran-peilanggaran yang teilah lalu seibeilum keiteintuan iinii 

diiteitapkan. Barangsiiapa keimbalii meilanggar seiteilah meingeitahuii peingharamannya, 

maka seisungguhnya Allah SWT heindak meinghukum keijahatan yang diipeirbuat. 

Allah Mahakuasa dan hukuman-Nya amat keiras bagii siiapa yang teirus meineirus 

beirbuat dosa.26 

7) Meimbagii seipeirliima harta rampasan keipada orang miiskiin 

Al-Qurthuby meinyatakan bahwa teilah teirjadii keiseipakatan diikalangan para 

ulama bahwa yang diimaksud deingan (ماغنمتم) ma ghaniimtum pada ayat iinii adalah 

harta orang kafiir yang diiraiih kaum musliimiin akiibat meingalahkan meireika dalam 

peipeirangan. Maksud al-Qurthuby adalah harta rampasan peirang yang diipeiroleih 

kaum musliimiin seiteilah meimeirangii musuh agama yang kafiir. Diijeilaskan dalam 

QS. Al-Anfal: 4 bahwa meinyeibut einam piihak yang keipada meireika diibagiikan 

seipeirliima darii harta rampasan peirang, teitapii tiidak meiriincii bahkan tiidak meinyeibut 

keipada siiapa diibeirii eimpat peirliima siisanya. Para ulama seipakat meinyatakan bahwa 

eimpat peirliima iitu adalah untuk yang teirliibat dalam peipeirangan iitu. 

E inam piihak yang diiseibut ayat dii atas adalah 1) Allah, 2) Rasul, 3) Para 

keirabat Rasul, 4) Anak-anak yatiim, 5) Orang-orang miiskiin, dan 6) I ibnussabiil. 

Seimeintara ulama meineigaskan keiharusan meimbagii ghaniimah untuk keieinam yang 

diiseibut iitu.27 

Adapun ayat laiin yang meimbahas juga teintang harta rampasan (fa’ii) dalam 

surah Al-Hasyr: 7. Ayat iinii juga meinjeilaskan bahwa harta rampasan harus diibagii 

deingan salah satunya yaiitu orang miiskiin. Santunan Zakat keipada orang miiskiin 

8) Meinghambur-hamburkan harta 

Peirbuatan iinii sangat tiidak diiseinangii oleih Allah SWT, kareina darii pada beirbuat 

boros leibiih baiik untuk meimbeiriikan hak nya keipada orang miiskiin. Teirdapat pada 

QS.Al-I isra: 26. 

9) Meimbeirii bantuan keipada orang miiskiin pada QS. an-Nur : 22 

10) Hukuman ziihad 

Pada QS. al-Mujadiilah:4 meinjeilaskan bahwa hukuman bagii orang yang 

meingziihar iistrii meireika. Maka kaffarat nya yaiitu meimbeirii makan meimeirdeikakan 

hamba sahaya, teitapii jiika tiidak mampu maka wajiib beirpuasa dua bulan beirturut-

turut, teitapii jiika masiih tiidak mampu maka wajiib meimbeirii makan 60 orang miiskiin. 

(HR.Abu Daud)28 

11)  Meimbeirii makan keipada orang miiskiin  

                                                             
26 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Jilid 3..., hlm.203.  
27 Muhammad Quraiash Shihab, Tafsir al-Misbah Jilid 5…, hlm. 446-447. 
28 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah jilid 14…, hlm.67. 
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Pada QS. Al I insan 8 meineijeilaskan bahwa untuk meimbeirii makan orang miiskiin 

seisuaii deingan keimampuan meireika darii makanan yang diisukaii meireika keipada 

orang miiskiin yang butuh, anak yatiim yang diitiinggalkan ayahnya dan orang yang 

diitawan kareina peirbudakan.  

Kata (عل) 'ala/atas yang diirangkaiikan deingan (حبه) hubbiihii/keisukaannya 

meingiisyaratkan beitapa makanan iitu meinguasaii jiiwa meireika kareina justru meireika 

meingiingiinkannya untuk diirii meireika seidang makanan iitu seindiirii sangat seidiikiit. Iinii 

meingiisyaratkan keimurahan hatii meireika seirta keiseidiiaan meireika meindahulukan 

orang laiin atas diirii meireika seindiirii. Biisa juga kata ‘ala hubbiihii diipahamii dalam artii 

atas keiciintaannya keipada Allah yakniisatas keiiikhlasan yang peinuh deimii kareina 

Allah.29 
 

G. Solusi Al-Qur’an Terhadap Pengentasan Kemiskinan 

Al-Qur’an meimbeiriikan beibeirapa peitunjuk yang seimeistiinya diijalanii agar dapat 

teirbeibas darii masalah keimiiskiinan. Maka usaha meingeintaskan keimiiskiinan diiliihat darii 

ayat-ayat Makkiiyah dan Madaniiyah diiantaranya; 
 

1. Hiidup heimat dan seideirhana 

Priinsiip yang diibeiriikan Al-Quran bagii iindiiviidu Musliim untuk leipas darii beileinggu 

keimiiskiinan adalah deingan meimbiiasakan hiidup seideirhana dan heimat, jauh darii 

keimeiwahan dan peimborosan harta. Jiika diiliihat darii ayat-ayat al-Qur’an dan hadiist 

Nabii maka heindak dii dapatii bahwa I islam sangat meimbeincii priilaku boros dan 

meinghambur-hamburkan harta, bahkan al-Qur’an meinyeibutkan orang-orang yang 

boros seibagaii kawannya syaiitan. 

رْ تَ   بْذِيْرًاوَاٰتِ ذاَ الْقرُْبٰى حَقَّهٗ وَالْمِسْكِيْنَ وَابْنَ السَّبِيْلِ وَلََ تبَُذِِّ

“Beiriikanlah keipada keirabat deikat haknya, (juga keipada) orang miiskiin, 

dan orang yang dalam peirjalanan. Janganlah kamu meinghambur-

hamburkan (hartamu) seicara boros” (QS. Al-I isra: 26) 

 

Dii sampiing iitu al-Qur’an juga meimeiriintahkan agar umat Iislam tiidak beirleibiih-

leibiihan dalam hal konsumtiif, baiik makan dan miinum. 

النَّخْلَ وَالزَّ وَهوَُ  غَيْرَ مَعْرُوْشٰتٍ وَّ عْرُوْشٰتٍ وَّ َ جَنهتٍ مَّ انَ مُ الَّذِيْْٓ انَْشَا مَّ يْتوُْنَ وَالرُّ غَيْرَ رْعَ مُخْتلَِفاً اكُلُهُٗ وَالزَّ تشََابِهًا وَّ

ۖ وَ  ْٓ اِذآَْ اثَمَْرَ وَاٰتوُْا حَقَّهٗ يَوْمَ حَصَادِه   تسُْرِفوُْا ِۗاِنَّهٗ لََ يحُِبُّ الْمُسْرِفيِْنَ   لََ مُتشََابِهٍِۗ كلُوُْا مِنْ ثمََرِه 

Artiinya: “Diialah yang meinumbuhkan tanaman-tanaman yang meirambat dan yang 

tiidak meirambat, pohon kurma, tanaman yang beiraneika ragam rasanya, seirta zaiitun 

dan deiliima yang seirupa (beintuk dan warnanya) dan tiidak seirupa (rasanya). Makanlah 

buahnya apabiila iia beirbuah dan beiriikanlah haknya (zakatnya) pada waktu meimeitiik 

hasiilnya. Akan teitapi i, janganlah beirleibiih-leibiihan. Seisungguhnya Allah tiidak 

meinyukaii orang-orang yang beirleibiih-leibiihan.” (QS. al-An’am: 141) 

                                                             
29 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al misbah jilid 14…, hlm 659. 



15 
 

Beirleibiih-leibiihan pada ayat dii atas diikatakan seibagaii iisraf. Ayat Alquran teirseibut 

diipeirkuat deingan hadiits Nabii bahwa orang yang beirbuat al-iisraf (siikap beirleibiihan), 

salah satunya beirmula darii keiiingiinan meinurutii nafsu makannya. Hal iinii seibagaiimana 

sabda Rasulullah SAW beiriikut iinii: 
هيتعن أنس بن مالك رضي الله عنه أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال : من الإسراف أن تأكل ما اشت  

Diiriiwayatkan darii Anas Maliik RA, Rasulullah SAW beirsabda, “Salah satu ciirii 

beirleibiihan (al-iisraf) Anda makan seitiiap yang Anda iingiinkan.” (HR I ibnu Mâjah No 

3345 darii Anas biin Mâliik).30 

2. Upaya meinghiidupkan zakat  

 Zakat meirupakan iibadah mali iyyah iijtiima’iiyyah yang meimiiliikii poteinsii sangat 

beisar dii dalam meimbeiriikan solusii darii masalah keimiiskiinan. Seibagaii suatu iibadah 

pokok, zakat teirmasuk salah satu rukun I islam. Deingan deimiikiian keibeiradaan zakat 

meirupakan bagiian mutlak darii keiiislaman seiseiorang kareina zakat dapat meimbeirsiihakan 

dan meinsuciikan jiiwa bahkan meimbeirsiihkan meireika darii keikiikiiran dan keiciintaan yang 

beirleibiihan teirhadap harta.  

Dii dalam al-Qur’an teirdapat dua puluh tujuh ayat yang meinjajarkan keiwajiiban 

shalat deingan keiwajiiban zakat dalam beirbagaii beintuk kata. Dii dalam al-Qur’an 

teirdapat beibeirapa ayat yang tiidak meinggunakan lafadz zakat namun meinunjukkan 

keipada makna zakat, yaiitu lafadz iinfak, shadaqah, dan hak, seibagaiimana diinyatakan 

dalam surat al-Taubah ayat 34, 60, 103 dan surat al- An’am ayat 141. Zakat diiseibut 

iinfaq (al-Taubah: 34) kareina hakiikat zakat adalah peinyeirahan harta untuk keibajiikan-

keibajiikan yang diipeiriintahkan Allah SWT. Diiseibut deingan seideikah (al-Taubah: 60 dan 

103) kareina salah satu tujuan utama zakat adalah untuk meindeikatkan diirii taqarrub) 

keipada Allah. Dan zakat diiseibut deingan lafadz hak (QS. al-An’am: 141) kareina zakat 

meirupakan keiteitapan pastii darii Allah yang harus diibeiriikan keipada me ireika yang beirhak 

meineiriima diiantaranya orang fakiir, orang miiskiin, amiil zakat, mualaf, riiqab, ghariim, 

peijuang fi iii sabiiliillah, dan iibnu sabiil. 

Seicara gariis beisar ada dua macam zakat yang wajiib diibayarkan oleih umat 

I islam. Yaknii zakat mal (keikayaan) dan zakat fiitrah. Pada masa siilam, harta yang wajiib 

diizakatkan (zakat mal) teirbatas pada heiwan teirnak, hasiil peirtaniian, barang tambang, 

peirniiagaan buah-buahan, eimas dan peirak. Teitapii dii abad modeirn seipeirtii saat iinii harta 

keikayaan tiidak lagii teirbatas hal-hal teirseibut dii atas. Malaiinkan juga meincangkup 

seiktor jasa seipeirtii peinghasiilan atau gajii (upah), profeisii, seimiisal peingacara, notariis, 

dokteir, konsultan dan laiin-laiin, dan juga badan usaha seiumpama CV, PT, Kopeirasii, 

dan seibagaiinya. Seimua iitu teirmasuk komponein yang wajiib diikeiluarkan zakatnya biila 

meimeinuhii peirsyaratan.31 

                                                             
30 https://mui.or.id/hikmah/33145/larangan-israf-atau-berlebih-lebihan-dalam-makan-dan-

minum/ 
31 Nashruddin Baidan, Tafsir maudhu’i: Solusi Qur’ani atas masalah Sosial Kontemporer, 

Yogyakarta: Yokama PGI, 2001, hlm.  
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Dii sampiing zakat mal, zakat fiitrah pun meimiiliikii kontriibusii beisar dii dalam 

meinseijahteirakan masyarakat. Beirbeida deingan zakat mal, zakat fiitrah diikeiluarkan 

seibeilum harii raya iidul fiitrii seibagaii peimbeirsiih bagii orang-orang yang beirpuasa dii bulan 

Ramadhan darii seigala peirbuatan yang siia-siia, omongan yang kotor, dan seibagaii 

makanan bagii orang-orang miiskiin. Seibagaiimana sabda Rasulullah SAW Rasulullah 

SAW meiwajiibkan zakat fiitrah seibagaii bagii orang-orang yang beirpuasa darii peirbuatan 

siia-siia dan omongan yang kotor dan seibagaii makanan bagii orang-orang miiskiin. Maka 

barang siiapa meinunaiikannya seibeilum shalat ‘I id, iitu adalah zakat fiitrah yang diiteiriima. 

Dan barang siiapa yang meinunaiikannya seiteilah shalat ‘I id, maka iia hanya beirupa 

seideikah darii seideikah-seideikah biiasa zakat fiitrah diikeiluarkan darii bahan makanan 

pokok peinduduk suatu neigeirii deingan jumlah seibeisar satu sha’. Dalam konteiks 

I indoneisiia iinii zakat fiitrah biiasanya diibayarkan dalam beintuk beiras seibeirat 2.5 Kg atau 

beirupa uang seiharga beiras teirseibut.32 
 

3. Peiriintah meimbayar kaffarah 

 Kaffarah adalah sanksii hukum yang diiteitapkan syara’ kareina suatu peilanggaran, 

meingeirjakan keisalahan, meileingkapii peikeirjaan, atau untuk meinghapus dosa. 

Adapun beintuk-beintuk peilanggaran yang diilakukan seihiingga meinye ibabkan 

seiseiorang meindapatkan hukuman adalah seibagaii beiriikut:  

a) Kaffarah Meilanggar Sumpah (QS. Al-Maiidah: 89)  

b) Al-Hadyu (QS. Al-Maiidah: 95)  

c) Kaffarah Ziihar (QS. Al-Mujadalah: 3-4)  

d) Meimbayar Fiidyah 

4. Anjuran iinfak dan seideikah 

 I infak dan seideikah keiduanya meirupakan peimbeiriian yang diitujukan keipada orang 

laiin, hanya saja iinfak leibiih keipada peimbeiriian harta dan seisuatu yang siifatnya mateirii 

untuk keibajiikan yang diipeiriintahkan Allah SWT. Seidangkan seideikah adalah seisuatu 

yang diibeiriikan deingan tujuan untuk meindeikatkan diirii keipada Allah meiskiipun tiidak 

harus deingan harta. 33 

 Anjuran untuk beiriinfak dan beirseideikah teirseibar dii leimbaran-leimbaran kiitab sucii 

al-Qur’an, beiriikut iinii beibeirapa ayat yang meinganjurkan umat Iislam untuk beirseideikah 

dan beiriinfak.  

نْ خَيْرٍ فلَِلْوَالِ  ْٓ انَْفقَْتمُْ مِِّ بيِْلِ ِۗ وَمَا تفَْعلَوُْا مِنْ السَّ دَيْنِ وَالَْقَْرَبيِْنَ وَالْيتَٰمٰى وَالْمَسٰكِيْنِ وَابْنِ يسَْـَٔلوُْنكََ مَاذاَ ينُْفِقوُْنَ ِۗ قلُْ مَا
َ بهِ  عَلِيْمٌ  خَيْرٍ فاَِ  نَّ اللّٰه  

“Meireika beirtanya keipadamu (Muhammad) teintang apa yang harus meireika 

iinfakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu iinfakkan, heindaknya 

                                                             
32 Lukman Hakim, Ahmad Danu Syaputra, Al-Qur’an dan Pengentasan Kemiskinan, Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Islam, Vol 6, No.3, 2020, hlm.636. 
33 Lukman Hakim, Ahmad Danu Syaputra,…hlm 638. 
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diipeiruntukkan bagii keidua orang tua, keirabat, anak yatiim, orang mi iskiin dan 

orang yang dalam peirjalanan.” Dan keibai ikan apa saja yang kamu keirjakan,  

maka seisungguhnya Allah Maha Meingeitahuii.” (QS.Al-Baqarah-215) 

5. Jamiinan hak harta wariis 

 Upaya peingeintasan keimiiskiinan salah satunya adalah meimpeirjuangkan hak-hak 

orang miiskiin yang harus diiseirahkan keipada meireika. Dan pada bagiian iinii meirupakan 

salah satu peinjeilasan riiciian darii hak-hak yang harus diibeiriikan keipada orang miiskiin, 

yaiitu teintang meindapatkan harta wariis. Seipeirtii dalam QS. an-Niisa: 08.34 

عْرُوْفاًمِِّ وَاذِاَ حَضَرَ الْقِسْمَةَ اوُلوُا الْقرُْبٰى وَالْيتَٰمٰى وَالْمَسٰكِيْنُ فاَرْزُقوُْهُمْ  نْهُ وَقوُْلوُْا لهَُمْ قوَْلًَ مَّ   

“Dan apabiila seiwaktu peimbagiian iitu hadiir beibeirapa keirabat, anak-anak yatiim dan 

orang-orang miiskiin, maka beiriilah meireika darii harta iitu (seikeidarnya) dan ucapkanlah 

keipada meireika peirkataan yang baiik”. 

IV. KESIMPULAN 

Dalam al-Qur’an, keimiiskiinan meimiiliikii peirbeidaan makna diiliihat darii ayat-ayat 

Makkiiyah dan Madaniiyah, pada ayat-ayat Makkiiyah beiriisii kriitiik teirhadap moral 

spiiriitual orang kaya Arab Jahiiliiyyah yang kiikiir dan einggan meimbeirii bantuan, 

antiisosiial dan beirpandangan buruk teirhadap keimiiskiinan, seidangkan pada ayat-ayat 

Madaniiyah beiriisii peineigasan karakteir sosiial teintang siikap dan peiriilaku seiorang musliim 

yang seiharusnya diilakukan teirhadap orang miiskiin seipeirtii meimbeirii makan, zakat, 

meimbayar kafarah, iinfak/seideikah, dan laiin-laiin. 

Al-Qur’an meimbeiriikan beibeirapa peitunjuk yang seimeistiinya diijalanii agar dapat 

teirbeibas darii masalah keimiiskiinan. Dii antara peitunjuk iitu adalah: 1) hiidup heimat dan 

seideirhana, 2) zakat, 3) meimbayar kafarah, 4) iinfak/ seideikah, 5) meimbeirii makan orang 

miiskiin, dan 6) jamiinan hak harta wariis. 

  

                                                             
34 Nur Yusron Karim, Strategi Pengentasan Kemiskinan Dalam Al-Qur’an menurut Tafsir al-

Azhar Karya Buya Hamka, 2018, hlm.10. 



18 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adriiawan, Riisal, Peingaruh Deiseintraliisasii Fiisiikal Teirhadap Tiingkat Keimiiskiinan, 

Skriipsii Jurusan E ikonomii: 2021 

Abdul Baqy, Muhammad Fu’ad, Al-Mu’jam Al-Muhfaraz lii alFazh al-Quran al-Kariim, 

Beiiirut: Daral-Fiikr, 1981 

Al-Fatiih, Suryadiilaga, dkk, Meitodologii Iilmu Tafsiir, Yogyakarta, TEiRAS, 2005 

Aniita, Putrii Rahman, Fiirman, Rusdiinal, Keimiiskiinan Dalam Peirspeiktiif I ilmu Sosiiologii, 

Vol.3 No. 6, Jurnal Peindiidiikan Tambusaii: 2019 

Baiidan, Nashruddiin, Tafsiir Maudhu’ii: Solusii Qur’anii atas masalah sosiia 

Konteirmporeir, Yogyakarta: Yokama PGI i, 2001 

Fajriiawatii, F, Dampak Peireikonomiian Teirhadap Masyarakat Miiskiin Dii Liingkungan 

Kampung Neilayan Keicamatan Meidan Labuhan. 2016 

Hakiim, Lukman, Ahmad Danu Syahputra, Al-Qur’an dan Peingeintasan Keimiiskiinan. 

Jurnal I ilmiiah E ikonomii I islam, 2020 

Hamdan, Abd al-Salam dan Mahmud Hasyiim, ‘I ilaj al-Musyki ilah al-Faqr: Diirasah 

Qur’aniiyyah Maudhu’iiyyah, dalam Siilsi ilah al-Diirasah al-Iislamiiyyah, 2009 

I ibnu Katsiir, Tafsiir, Pustaka Iimam Syafii’I i Bogor: 2004. 

I itang, Faktor Faktor Peinyeibab Keimiiskiinan, Jurnal Keiiislaman, Keimasyarakatan dan 

Keibudayaan: 2015 

Kariim, Nur Yusron, Strateigii Peingeintasan Keimi iskiinan Dalam Al-Qur’an Meinurut 

Tafsiir Al-Azhar Karya Buya Hamka, 2018 

Quraiish Shiihab M, Tafsiir al-Miisbah: Peisan, Keisan, dan Keiseirasiian al-Qur’an, 

Jakarta: Leinteira hatii, 2022 

Seitiiadii, dkk. 2011. Peingantar Sosiiologii. Jakarta: Keincana 

Sugono, deindii, dkk, Kamus Beisar Bahasa I indoneisiia, Jakarta: Pusat Bahasa, 2011 

Supraptii, Wardaya, Keimiiskiinan dalam peirspeiktiif Sosiiologii, Jurnal Sosiiologii 

Waliisongo, 2018 


